
Warga Negara Indonesia pemegang paspor diplomatik atau paspor dmas
yang san dan dnerbltkan oteh Kementerian Luar Negeri Repubhk Indonesia
Itdak diwapbkan untuk memperoleh visa untuk masuk transit dan tingg::jl dl
wilayah Repubhk Potanoia untuk janqka waklu tldak leblh dart 90 (sembdan
puluh) han dalam suatu penode Jangkawaktu 180 seratus delapan puluh)
hari dlhitung dan tan9gal pertama kalt masuk. sebaqalrnana dratur datam
Pasal2

Pasal 1
PEMBEBASAN VISA

TELAH MENYETUJUI hal-hal sebaqai benkut

SESUAI dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku (II rnasmq
mascngnegara.

BERKEINGINAN untuk mernfasihlasi masuk dan perjalanan anlar kedua
negara bagIwarga negaranya pemegang paspor dlplomaltk dan pnspor dmas
yang sah

BERHASRA T untuk memperkuat hubungan bersahabat antara kedua negara.

Pemerlntah Repubhk lndonesia dan Pemenntah Republik Polandia. selanjutnva
disebut "Para Pihak"

PERSETUJUAN

ANTARA

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

DAN

PEMERINTAH REPUBLIK POLANDIA

MENGENAI

PEMBEBASAN VISA BAGI PEMEGANG PASPOR DIPLOMATIK DAN

DINAS
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2 Seliap Pihak berhak untuk menolak masuk atau mempersinqkat masa
tmggal dan seuap warga negara Pihak lamnya apabila dian~m;"lpbahwa
warqa negara tersebut tldak dikehendaki atau dlclJrtgal dapat
membahayakan ketentraman masyarskat, xeiertiban urnum kesehatan
masvarekat atau keamanan nasionat,

• 1 Warga negara dan salah salu Plhak pemegang paspor dlplomallk atau
paspor dinas yang sah wapb mematuhi hukum yang berlaku dl wilayah
Pihak lain kellka meuntasi perbatasan dan selama I'"ggal di wilayah Pihak
lain

Pasal4
HAK PIHAK BERWENANG

Masa berlaku paspor dari warga negara rnasinq-masmq pmek wajib sekuranq
kurangnya 6 (enam) bulan sebelum memasuki wilayah Pihak lamnya

Pasal3
MASA BERLAKU PASPOR

Ketenluan dalam Pasal 1 tidak berlaku bagl warga negara dari satan satu Pihak
yang memegang paspor diplomatik atau paspor dinas yclng sah yang
dituqaskan sebaqai anggota misl diplomatik alau pos konsuler dl wllayah pihak
lain atau untuk anggota keluarga yang merupakan bagiC:ln dan keluarga
mereka Sebelum memasuki wilayah Pihak lain, warga negara iersebut wajib
dipersyaratkan untuk memperoleh visa masuk yang sesuai dan misi dlplomallk
Pihak lamnya.

Pasal 2
VISA BAGI ANGGOTA MiSt OIPLOMATIK DAN KONSULER

2 Warga Negara Polandia pemegang paspor diptornauk atau paspor dinas
yang sah dan diterbitkan oteh Kementenan Luar Negen Repubhk Polandia
ndak diwajibkan untuk memperoleh visa untuk masuk. transit dan linggal di
wilayah Repubhk Indonesia untuk jangka waktu udak lebih d;HI 30 (11g8
puluh) han dlhitung dan tanggal masuk, sebaqairnana diatur dalam Pasat 2
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Setiap perbedaan atau perseiisinan yang nmbut dan penafsiran atau
pelaksanaan ketenluan Persetuiuan ini akan drsetesalkan secara darnai melalui
konsultasi atau perundmqan antara Para Plhak.

Pasal7
PENYELESAtAN SENGKETA

2 Penangguhan serta pembatalan penangguhan menurut ayat 1 Pasat ini
harus segera dibentahukan kepada Pihak lainnya melalui saloran
diplomatlk

1 Masmq-masinq Pihak berhak menunda sementara Persetujuan In! secara
keseluruhan maupun sebaqian untuk alasan-alasan keamanan nasional,
keamanan masyarakat keteruban umum atau kesehatan masyarakat

Pasal6
PENANGGUHAN

3 Oalam hal warga negara dan salah satu Pihak kehilangan atau rusak
paspor clptometik atau dmasnya di wilayah Plhak lain mereka VlaJlbsegera
rnemberitahukan kepada pejabat berwenang di negara Pihak penerima
metalui rmsi diplomahk atau pos konsuler yang mewakiu negara asal t,1lSi
dlplomatik atau pos konsuler yang bersangkutan, sesuat dengan
perundang-undangan nasionalnya, wajib menerbtlkan kepada orang
dimaksud suatu dokumen untuk kembali ke negara asalnya

2. Oalam hal pengenatan paspor diptomatlk dan paspor dinas baru, serta
moditlkasr terhadap paspor yang masih berlaku. Para Pihak wajib saling
membentahukan secara tertuhs melalui saluran dtplornauk menqenai
setrap perubahan tidak Iebih dad 30 (tlga puluh) nari sebetum pengenalan
resminya.

Para Pihak wajib saling bertukar contoh-contoh paspor dinlomatik (ian
paspor dtnasnya yang sah, rnetalui saluran diplornatlk dalam janqka waktu
30 (tl9a puluh) han setelah penandatanganan Persetujuan mr,

Pasal5
CONTOH DAN PENERBITAN PASPOR ATAU DOKUMEN PERJALANAN

-



BOGUSlAW WINID
UndersecretalY of State

pada Kementerian Luar Negeri
Repubhk Polandia

DIAN TRIANSYAH DJANI
Direktur Jenderal Ametika dan Eropa

Kemenlerian Luar Negeri
Republtk Indonesia

UNTUK PEMERINTAH
REPUBUK POLANOIA

UNTUK PEMERINTAH
REPU UK INDONESIA

Dibual di Warsawa, pada tanggal 4 September 2013. dalam rangkap dua ash.
dalam Bahasa Indonesia. Bahasa Polandra. dan Bahasa Ingg05, semua
naskah tersebut memiliki keasltan yang sama Dalam hal tenadi perbedaan
penafsiran. naskah Bahasa Inggris wajib berlaku

SEBAGAI BUKTI, yang bertanda tangan di bawah iru. yang dibenkan kuasa
penuh oleh Pemerintah maslnq-masmq. telah menandatangani Persetujuan ru

2. Persetuiuan im berlaku untuk jangka waktu yang tidak ditentukan. Seuap
Pil1ak dapat mengakhiri Persetujuan ini dengan pembentahuan melalui
saluran dlplomatik Dalam hal dermkan. Persetujuan trn akan beraklur 90
(sembilan puluh) hari setelah tanggal penenmaan pernbernanuan
penqakrnran

1 Persetuiuan inj waJib rnulat berlaku 30 (llga puluh) hari setelah langgal
ditenmanya, pemberilahuan terakhir metahn saluran diplornatik, dimana
Para Plhak telah saling memberitahukan bahwa semua persyaratan
prosedur hukurn internal yang dipersyaratkan untuk berlakunya Persetujuan
ini, telah dipenutu

Pasal9
MULAI BERLAKU. JANGKA WAKTU DAN PENGAKHtRAN

Persetujuan ini dapal diubah atau direvisi. apabila dipandang perlu.
berdasarkan kesepakatan tertuhs Para Pihak, Perubahan atau revisl tersebut.
lermasuk khususnya perpanjangan periode sesuai ketentuan datam Pasat 1
Persetujuan ini Perubahan atau revisi tersebut akan mulai berlaku pada
langgal yang ditentukan oleh Para Pihak

Pasal8
PERUBAHAN



2 Obvwatele polscy legitymuJetcysi~ waznyrm paszportami dyplomatycznyrni
lub sluzbowynu wydanyrm przez Ministerstwo Spraw Zaglanicznych
Rzeczypospome] Polskie], sa uprawnleru do w)azdu tranzvtu oraz pobytu
na terytonurn Republlkl Indonezji bez WIZ. przez okres nie dluzszy niz' 30
ttrzvdziesc) dill. Itczonych ad daly wJazdu, 'l. zastrzezemern Artvkutu 2.

Artykul1
ZWOLNIENIE Z OBOWIAZKU WIZOWEGO

Obywatele mdonezyjscy legltymujC\cy Sl~ waznyrni paszportarm
dvplornatycznyrm lub sluzbowymi wydanymi przez Ministerstwo Spraw
Zaqranicznych Repubhki tnoonezj. sa uprawruern do w]azdu, tranzytu oraz
pobytu na terytonum Rzeczypospoluej Polskie] bez wiz przez okres me
dluzszy niz 90 (dziewiecdziestat) dni w okresie 180 (stu osiemdziesieciu)
dru, Itczonych od daly pierwszeqo Wjazdu, z zastrzezeniem Artykutu 2

- ZGODNIE Z obowiazujacynu przepisarm prawa obydwu kraiow,

UZGODNlt Y, co nastepuie.

PRAGNAC zaciesmc przyjazne stosunki poml~dzy obydwoma kraiami:

PRAGNAC ulatwic wjazd oraz podr6zowanie miedzy obvdwoma krajarni ich
obywatelom legitynlUjC\cym sie waznymi paszportami dyptomatycznyrnl
Isluzbowymi:

Rzad Republikl Indonezji i RzC\d Rzeczypospohtej Polskie] zwane dale)
_UmawiajC\cymisle Stronarni",

UMOWA
MI~DZY RZI\DEM REPUBLIKI INDONEZJI

A
RZADEM RZECZYPOSPOLlTEJ POLSKIEJ
o ZNIESIENIU OBOWIAZKU WIZOWEGO

DLA POSIADACZY PASZPORT6w DYPLOMATYCZNYCH ISLUZBOWYCH

REPU HE~IA
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1. Urnawisjacesie Strony przekaza sobie nawzarern, droga dyplornatyczna,
aktualne wlOry paszport6w dyplomatycznych I sluzbowych. IN terrmme 30
(trzydziestu) dru po podpisaniu runlejsze] Umowy

Artykul5
WlORY PASlPORTOW I DOKUMENTOW PODROZY

ORAZ ICH WYDAWANIE

Kazda z Umawiajqcych sie Stron zastrzega sobie prawo do odmowy
wJazdu tub do skrocerua pobytu na swoim terytorium os6b uznanych za
ruepozadane lub rnoqacych stanowic zagrozenie dla bezpieczenstwa
publicznego. porzadku publiczneqo. zdrowia publiczncqo lub
bezpieczenstwa narodowego

2

Obywatele jednej Umawiajace] sie Strony legitymujq_cy sie waznyrni
paszportami dyplornatycznyrm lub sluzbowvrni sq, zobowiazani
przestrzeqac przepisow prawa obowiazujacych na terytonum druglej
Umawiajqcej si~ Strony przy przekraczaniu granicy oraz przez caly okres
pobytu na leJ terytonum

1

Artykul4
UPRAWNIENIA WLADl

Okres waznosci paszportow, ktorymi legitymuJil Sl~ obywatele kazdej
z Umawiajacych sie Stron bedzie wynosH nie mmej mz G (szesc) rmesrecv,
uczac od drua wjazdu na terytorium drugiej Umawiaiace] sie Strony

Artykul3
OKRES WAZNOSCI PASZPORTU

Przepis art 1 nie dotyczy obywateli Urnawraiacych Sl~ Stron legilymujqcych sie
waznyrni paszportami dyplomatycznyml lub stuzbowymt wyznaczonych do
pracy [ako czlonkowie mlsJI dyplomatycznej lub urzedu konsularneqo na
terytorium druqie] Umawrajacej sie Strony a takze czlonk6w ich roozm
pozostaiacvch z rnmi we wsp61nocie domowej Osoby te maJc\ obowrazek.
przed wjazdern na terytorium druglej UmawlaJ~ceJ sre Strony ozyskarua
stosownej wlzy wj<Jzdowej w mlsJI dyplornatyczne] druqre] Urnawrajace] Sl~
Strony.

II

Artykul2
WilY DLA CllONKOW ~

MISJI DYPLOMATYClNYCH ORAZ URZE;DOW KONSULARNYCH ,
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Jezeh Umawiajace Sl~ Strony uznaJ"- to za konieczne, do ninlejszeJ Umowy
mozna wprowadztc zrmany w drodze pisernneqo oorozurmerua Stron Znuanv
te ktore w szczeqolnosci poleqac moga na przedtuzeniu terrmnow okrcslonych
w Artykule 1, wejda w zycre w dacie ustalone] przez Umawiaiace sre Strony

Artykul8
ZMIANY

Wszelkle rozbieznosci lub spory WYnlkajClCez interpretacj lub wvkonywarua
poslanowieri ninielszei Umowy b~dq rozstrzygane polubownie w drodze
konsuuacii lub neqociacj nnedzy Urnawiajacvm. Sl~Sironami.

Artykul7

ROZSTRZYGANIE SPOROW

Zawieszenie Umowy. jak r6wniez uchylenie zawieszenia. 0 ~iorym mowa
w ustepte 1 rumejszeqo Artyklliu bedzie niezwlocznie notyfikowane drogq_
dvpiomatvczna druglej Urnawiajace] sie strome.

2

1 Kazda z umawiaiacvcn sie Stron moze czasowo zawieslc stosowarue
nmieiszej Umowy, w calosci lub \'II czesci, ze wzgl~du na bezpieczenstwo
narodowe. bezpieczenstwo pubhczne porzadsk publlczny lub ochrone
zdrowta publicznego

Artykul6
ZAWIESZENIE

3 Jezeli obywalel jedne] z Umawiajq_cych sie Siron utraci na terytonum
drugleJ UmawlajC:\.ceJSl~Strony swoj paszport dyplomalyczny lub sluzbowy.
albo paszport taki ulegnie zniszczeniu na lerytorium drugiC:JUmawiajacej
sie Sirony, obowlClzany jest on niezwtoczme powradormc wtasciwe wladze
panstwa przYJmujetcegoza pcsredmctwem mlsJIdyplomatycznej lub urzedu
konsularnego kraju swego pochodzenia Wlasciwa misja dyplomatyczna
lub urzad konsularny wyda lej osob e dokument uprawmajacy do powrotu II
do kraju jego pochodzenia. zqodme z przepisarm prawa panstwa If
wysylaja_cego.

Urnawiajace ste Strony przekaza sobie nawzajem pisemnie, drogq_
dyplomatycznq. mtormacje na lemal nowych 'ub zrnienionych wzorow
paszport6w dyplomatycznych I sluzbowych na co najmniej 30 (If zydziesci)
dnl przed data rozpoczecra Ich obowiazywarua

2



Dyrektor Generalny
do spraw Ameryki I Europy

Minislerstwo Spraw
Zagranicznych

Republiki tndonezji

DIAN BOGUStAW WINID
Podsekretarz Stanu

\'II Ministerstvne Spraw
Zagranicznych

Rzeczvpospollte] PolskleJ

\

Z UPOWAZNIENIA RZAOU
RZECZYPOSPOLlTEJ POLSKIEJ

Z UPOWAZNIENIA RZAOU
REPUBLIKI INOONEZJI

SPORZJ\DZONO w Warszawie w dniu 4 wrzesnia 2013 roku Vol dw6ch
[eonobrzmiacvch egzemplarzach, kaidy w jezykach mdonezvjskim polskim
i angielskim przy czym wszyslkie leksty sa jednakowo aulentyczne W razie
roznic w ich mterpretacji lekst w j~zyku angielskim bedzle rozstrzygajacy.

W Dow60 CZEGO, mze] podpisani. bedacy do teqo nalezycie upowazmeru
przez swoje Rzady, zawarli ruruejsza Umowe.

2. Niruejsza Umowa zostaje zawarta na czas nieokreslony Kazda z
Urnawtajacvch sie Stron rnoze JC\ wypowiedzrec w drodze notyfikacji
przekazanej drog(\ dyplomatyczna W takim przypadku Umowa utraci moe
obowiazujaca po uplywie 90 (dziewtecdzlesteclu) dni ad otrzyrnanra
notyflkaCJi0 jeJ wvpowieczeruu.

1. Niniejsza Umowa wchodzi w zycie po uptywie 30 (trzydzieslu) dni od daly
otrzyrnarua droqa dyplornatyczna pozruejsze] notyfikacjr ktoryrm
Umawrajace sle Strony poinforrnuja sie nawzajem 0 spemieniu wszystkich.
przewidzianych prawem wewnetrznyrn Siron wymog6w werscra W zvcie
Umowy

Artykut 9

WEJSCIE W iYCIE. CZAS OBOWIAZYWANIA I WYPOWIEDZENIE



1. Indonesian citrzens holding valid diplomatic or service passports Issued by
the Ministry of Foreign Affairs of the Republic of tndonesia shall not be
required to obtain a visa to enter, transu and stay In the terrrtory of the
Republic of Poland for a period of LIP to 90 (ninety) days durinq a penod of
180 (one hundred and eIghty) days from the date of thetr first entry. subject
to Article 2

Article 1
EXEMPTION FROM VISAS

HAVE AGREED as follows.

PURSUANT to the prevailing laws and regulations of the respective countries

WISHING to facilitate entry and travel between the two countnes for their
citizens holding valid dIplomatic and service passports,

DESIRING to strengthen the existing fnendly relations between the two
countries

The Government of the Republic of Indonesia and the Gover nment of the
Republic of Poland hereinafter referred to as the Contracting Parties",

AGREEMENT

BETWEEN

THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF INDONESIA

AND

THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF POLAND

ON

VISA EXEMPTION FOR HOLDERS OF DIPLOMATIC AND SERVICE

PASSPORTS

REPUULJ I I N JA
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The Contracllng Parnes shall exchange specunens of their valid dIplomatic
and service passports. through diplomatic channels, Within 30 (thIrty) days
after tile signing of this Agreement

Article 5
SAMPLE AND ISSUANCE OF PASSPORT OR TRAVEL DOCUMENT

2 Each Contractmg Party reserves the nght to refuse entry or shorten the stay
of persons considered undesirable or likely to endanger the public peace,
public order public health or national security

1 The citizens of one Contracting Party who hold valid dlptomauc or service
passports shall be obligated to respect the laws applicable III the termory of
the other Contracting Party while crossing the border and throughout their
slay In the territory of the other Contractmg Party.

Article 4 i
THE RIGHTS OF AUTHORITIES !

The duration of passport valIdity of nauonals of either Contracting Party shall be
at least 6 (SIX) months when entering the territory of the other Contracting II,!
Party r~

Article 3
DURATION OF PASSPORT VALIDITY

The provision of Article 1 shall not apply to citizens of either Contracting Party
holdIng valid diplomatIC or service passports seconded to work in a diplomatic I
missron or consular post m the terntory of the other Contractmq Party or to their
famIly members forming part of a household WIth them Befor« entering the
terntory of the other Contracunq Party. such persons are requrred to obtain the
relevant entry visa In the dIplomatic mission of the other Contracting Party

Article 2
VISAS FOR MEMBERS OF DIPLOMATIC MISSIONS AND CONSULAR

POSTS

2. Polish ciuzens holdIng valid diplomatic or servrce passports issued by the
MInistry of ForeIgn Affairs of the Republic of Poland shall not be required to
obtain a visa to enter. transit and slay In the territory of the Republic of
Indonesia for a period of up to 30 (thnty) days from the date of entry subject
to Article 2

,_
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Thrs Agreement may be amended or revised. If It is deemed necessary. by
mutual consent. In wfltlng. by the Contracting Parties Such amendments or
revrsions may in particular include an extension of the periods referred to in
ArtIcle 1 The amendments or revisions shall enter Into force on such date as
may be determined by the Contracting Parnes.

Article 8
AMENDMENTS

Any dlfierences or disputes ansing out of the Interpretation or implementation of
the provisions of this Agreement shall be settled amicably by consultations or
negotiations between the Contracltng Parties

Article 7
SETTLEMENT OF DISPUTES

2. The suspension. as well as revocation of the suspension referred to m
paragraph 1 of this Article shall be Immediately notified to the other
Contracting Party through diplornatrc channels.

1 Either Contracting Party shall have the fight to temporartly suspend the
Implementation of this Agreement In whole or in part for reasons of national
security public secunty. public order or public health

Article 6
SUSPENSION

3. In case nationals of either Contracting Party lose or damage their diplomanc
or service passports In the territory of the other Contracltng Party they shall
unrnediately Inform competent authorities In the receiving country through
the diplomatic rrussron or consular post representing the country of Origin
The diptornatrc rrussion or consular post concerned shall In compliance With
the legislation of its country. Issue to such persons a document to return to
the country of origin.

2 In case of the Introduction of new diplomatic and service passports as well
as modifications of eXisting ones the Contracting Parties shall inform each
other In writing. through diplomatic channels of any changes no later than
30 (thirty) days prior to their offiCial mtroducuon.



BOGUSLAW WINID
Undersecretary of State

in the M rustry of Foreign Affairs
of the Republic of Poland

DIAN TRIANSY AH DJANI
Director General

for Amenca and Europe
Ministry of Foreign Affairs of
the Republic of Indonesia

JL:'·T~(

FOR
THE GOVERNMENT OF THE

REPUBLIC OF POLAND

FOR
THE GOVERNMENT OF THE
REPUBLIC OF INDONESIA

Done at Warsaw on this 4th day of September In the year 2013, In two onqinals.
each in the Indonesian, Polish. and Enghsh languages. all texts bemg equally
authentic In case of any discrepancies In their interpretation the English
version shall prevail.

IN WITNESS WHEREOF, the undersianec being duly autbonzed by their
respective Governments. have entered Into this Agreement

2. This Agreement IS concluded for an indefinite period of lime Each
Contracting Party may terminate Ihls Agreement by notification through
dlplornauc channels. In such event. the Agreement will expire after 90
(ninety) days from the date of receiving the notification of termtnation

This Agreement shall enter Into force 30 (thirty) days after the date of
receiving through diplomatic channels the later notification In which the
Contracting Parties shall notify each olher of the completion of all Internal
lega procedures required for the enlry Into force of this Agreement

Article 9
ENTRY INTO FORCE, DURATION AND TERMINATION OF THE

AGREEMENT


